RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Politik Implementasi Perda Kabupaten Banyumas
Nomor 16 Tahun 2015 tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di
Kampung Sri Rahayu Kabupaten Banyumas”. Penelitan ini bermaksud untuk
memahami dan mendeskripsikan politik implementasi Kebijakan Perda No. 16
Tahun 2015 tentang Penanggulan Penyakit Masyarakat di Kota Purwokerto
khususnya di Kampung Sri Rahayu. Peneliti memfokuskan penelitian ini di
kawasan Kampung Sri Rahayu karena kawasan ini merupakan pemukiman kumuh
yang di dalamnya berisikan gelandangan, pengemis, pekerja seks komersial, waria
dan anak terlantar. Dengan dikeluarkannya peraturan daerah tersebut akan
berimbas kepada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Kampung Sri
Rahayu. Usaha pemerintah tidak cukup sampai dibuatnya peraturan daerah,
namun juga harus disertai dengan tindakan konkrit untuk mensejahterakan dan
memberdayakan masyarakat di Kampung Sri Rahayu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan validitas data
dengan trianggulasi sumber. Sedangkan metode analisis data adalah dengan
menggunakan model analisis interaktif yang memuat tiga komponen yaitu
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini yaitu pertama, menjelaskan bagaimana politik
implementasi kebijakan Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2015 di Kampung Sri
Rahayu. Adanya perbedaan kepentingan-kepentingan yang semuanya ingin
terpenuhi menyebabkan adanya konflik kepentingan dalam implementasi Perda
tentang penanggulangan penyakit masyarakat di Kabupaten Banyumas. Kedua,
penelitian ini juga menjelaskan adanya faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam pengimplementasian kebijakan Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2015 di
Kampung Sri Rahayu.
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SUMMARY

This study is entitled "The Politics of Implementation of Regional
Regulations in Banyumas Regency Number 16 of 2015 concerning Community
Disease Management in Sri Rahayu Village, Banyumas Regency". This research
intends to understand and describe the politics of implementing of Regional
Regulations Number 16 of 2015 concerning Community Disease Management in
the City of Purwokerto especially in Sri Rahayu Village. Researchers focused this
research in the Sri Rahayu Village area because this area is a slum area which
contains homeless people, beggars, commercial sex workers, transgender women
and abandoned children. The issuance of this regional regulation will have an
impact on the social and economic life of the people of Sri Rahayu Village. The
government's efforts are not sufficient until the regional regulation is made, but
must also be accompanied by concrete actions for the welfare and empowerment
of the community in Sri Rahayu Village.

This study uses qualitative research methods with a case study approach.
The data used are primary and secondary data. Data collection techniques used in
this study were in-depth interviews, observations, and documentation. The
technique of checking data validity with source triangulation. While the method of
data analysis is to use an interactive analysis model that contains three
components, namely data condensation, data presentation and conclusion
drawing.

The results of this study are, first, to explain how the politics of
implementing the Regional Regulation No. 16 of 2015 in Kampung Sri Rahayu.
The existence of different interests which all want to be fulfilled causes a conflict
of interest in the implementation of the Perda on community disease management
in Banyumas Regency. Second, this study also explains the existence of
supporting and inhibiting factors in the implementation of the Regional
Regulation No. 16 of 2015 policy in Kampung Sri Rahayu
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